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ABSTRACT

Indonesian Imiensive Selective Curting and Planting Syvstem(Tebang Pilih Tanam  Indonesia
Intensif/ TPTI, is a brand new silvicultur system emploved through line planting in the logged over
natural forest stand. The objective of the study is to analvze information and supporting data related to
the growth of natural regeneration and planted seedling of Meranti Tembaga (Shorea leprosula Mig.)
in the Indonestan intensive selective cutting and replanting system. The result revealed that nanral
regeneration treated by refinement (perapihan) shows better initial growth (diameter and height
increment) than untreated natural regeneration and planted seedling. Refinement treated natural
regeneration receive move sunlight and space to grow. Apparently, natural regeneration suits better
to the sites and the environment.

Key Words : Diameter increment, height increment, natural regeneration, plantation, Meranti

Tembaga (Shorea leprosula Mig.), intensive silviculture.

ABSTRAK

Tebang Pilih Tanam Indonesia Intensif (TPTH) merupakan sistem silvikultur terbaru yvang diterapkan
di Indonesia, yang menekankan pada penanaman jenis-jenis unggul hasil pemuliaan dengan sistem
jalur, Penelitian in1 bertujuan untuk menganalisa informasi dan data pendukung yang berhubungan
dengan permudaan alami dan tanaman dant Meranti Tembaga (Shorea leprosula Miq.) di arcal TPTIL.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa permudaan alami dengan perlakuan perapihan memiliki
pertumbuhan awal (diameter dan tinggi) lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan permudaan
alami tanpa perlakuan dan pertumbuhan tanaman. Hal terscbut disebabkan perlakuan perapihan
memberikan ruang tumbuh dan cahaya vang lebih banyak untuk pertumbuhan permudaan. Permudaan
alami dengan perlakuan perapthan juga menunjukkan pertumbuhan lebih baik dibanding tanaman.
Hasil ini diduga discbabkan permudaan alami telah cocok dengan kondisi tapak dan lingkungan.
sementara tanaman harus beradaptasi dulu dengan kondisi tersebut.

Kata Kunci : Riap diameter dan tinggi, permudaan alami dengan perapihan, permudaan alami

tanpa perlakuan, Meranti Tembaga (Shorea leprosula Miq.), silvikultur intensif.
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I. PENDAHULUAN

Direktur Jenderal Bina Produksi Kehutanan (Dirjen BPK) melalui Surat Keputusan Nomor
[94/VI-BPHA/2004 tanggal 20 Juli 2004 telah menetapkan sembilan provinsi untuk melaksanakan
pembangunan model tanaman meranti di hutan produksi alami melalui sistem Tebang Pilih Tanam
Indonesia Intensif (TPTII), Kesembilan provinsi itu adalah Kalimantan Tengah, Kalimantan Barat,
Kalimantan Timur, Maluku, Papua, Jambi, Sumatera Barat, Sulawesi Selatan. dan Riau (Mulyana
dkk.. 2005). Penunjukan sembilan provinsi pelaksana pembangunan model hutan melalui sistem TPTI
Intensif itu kemudian ditindaklanjuti dengan Surat Keputusan Dirjen BPK No. 258/ VI-BPHA/2005
tentang Penunjukan Pemegang lzin Usaha Pemantaatan Hasil Hutan Kayu (IUPHHK) pada hutan
alam produksi sebagai model sistem silvikultur TPTIL. Perusahaan yang terlibat pada tahap awal
ujicoba sebanyak 6 IUPHHK yaitu PT Balikpapan Forest Industries dan PT ITCI Kayan Hutani di
Kalimantan Timur; PT Erna Djuliawati, PT Sari Bumi Kusuma dan PT Sarmicnto Parakantja Timber

di Kalimantan Tengah: serta PT Suka Jaya Makmur di Kalimantan Barat.

Penerapan silvikultur intensif pada hutan produksi alami telah dilaksanakan sejak 2006 lalu,
namun pertumbuhan tanaman pada jalur tanam belum dipantau secara seksama, sementara permudaan
alami vang ada di antara jalur tanam juga belum diperhatikan secara optimal. Sehingga diperlukan
pengamatan mengenai pertumbuhan tanaman sistem TPTII secara periodik dan membandingkannya

dengan pertumbuhan permudaan alami yang ada di antara jalur tanam operasional tersebut.

I1. METODE PENELITIAN

A. Wakitu dan Lokasi Penelitian

Pengamatan lapangan dilaksanakan setiap bulan selama setahun, mulai Februari 2006 - Februari
2007. Pengamatan dan pengambilan data lapangan dilaksanakan di areal wjicoba TPTII di PT
Balikpapan Forest Industries, Provinsi Kalimantan Timur, Penelitian dilakukan pada petak 306 pada

KM 40 dan KM 41 yang merupakan petak pertama penerapan Silvikultur Intensif.

B. Obyek Penelitian

Obyek pengamatan meliputi permudaan alam dan tanaman Meranti Tembaga (Shorea leprosula
Miq.). Pengamatan pertumbuhan permudaan alam Meranti Tembaga (Shorea leprosula Mig.) tingkat
semai dilakukan pada plot pengamatan berukuran 20 m x 20 m sebanyak 3 plot. Sementara
pengamatan pertumbuhan tanaman Meranti Tembaga (Shorea leprosula Miq.) dilakukan pada 3 jalur
tanam operasional TPTII masing-masing 50 tanaman per jalur tanam. Tanaman diamati scjak

penanaman hingga berumur satu tahun.
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C. Parameter yang Diamati

Parameter penelitian meliputi riap diameter dan tinggi pada permudaan alami dengan perlakuan
perapihan dan permudaan alami tanpa perapihan, serta parameter-parameter penelitian tersebut pada
tanaman Meranti Tembaga (Shorea leprosula Mig.).

D. Pengolahan dan Analisis Data
Data yang diperoleh dari lapangan kemudian disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap

dan dianalisis menggunakan Analisis Sidik Ragam (ANOVA) dan uji lanjutan menggunakan uji Beda
Nvata Terkecil/BNT (Least Sienificant Difference, LSD).

I1I. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Riap Diameter

Berdasarkan hasil pengamatan setiap bulan selama satu tahun dapat diketahui bahwa permudaan
alami Meranti Tembaga (Shorea leprosula Miq.) yang diben perlakuan perapihan menunjukkan riap
diameter sebesar 2,48 cm/th, Nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan riap diameter tanaman
(2,16 cm/th) dan permudaan alami tanpa perlakuan perapihan (1,63 cm/th).
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Gambar (Figure) 1. Riap Diameter Permudaan Alam dengan Perlakuan Perapihan, Permudaan Alam
Tanpa Perapihan dan Tanaman Meranti Tembaga (Shorea leprosula Migq.) (Diameter
lncrement of Natural Regeneration with Refinement, Untreated Natural Regeneration
and Plantation of Merantt Tembaga (Shorea leprosula Mig.)

Sementara grafik rataan pertambahan diameter Meranti Tembaga (Shorea leprosula Miq.) pada
setiap bulan berdasarkan perbedaan perlakuan ditunjukkan pada Gambar 2.
Rataan diameter awal permudaan alam dan tanaman Meranti Tembaga saat pengukuran pertama

memang tergolong berbeda. Berdasarkan data pengukuran, rataan diameter awal permudaan alam
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Meranti Tembaga yang mendapat perlakuan perapihan adalah 0,85 cm dengan diameter terbesar
adalah 1,46 cm dan diameter terkecil adalah 0,10 em. Rataan diameter awal permudaan alam Meranti
Tembaga tanpa perlakuan perapihan adalah 0.67 cm dengan diameter terbesar adalah 1.45 cm dan
diameter terkecil adalah 0.33 em. Sedangkan rataan diameter awal tanaman Meranti Tembaga
mencapai 0.1¥8 cm dengan diameter terbesar adalah 0,35 cm dan diameter terkecil adalah 0,05 cm.
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Gambar (Figure) 2. Pertambahan Diameter Setiap Bulan Pengamatan dari Permudaan Alam dengan Perlakuan
Perapihan, Permudaan Alam Tanpa Perapihan dan Tanaman Meranti Tembaga (Shorea
feprosula Ng.) (Monthlv Diqmeter nerement of Natural Regenevation with Refinement,
Llntrecied Natwral Regeneration and Plantation of Meranst Tembaga (Shorea leprosula Mig. )

Berdasarkan kedua gambar tersebut di atas dapat diketahui bahwa permudaan alam Meranti
Tembaga (Shorea leprosula Miq.) yang mendapatkan perlakuan pembinaan hutan berupa perapihan
memiliki riap diameter yang lebih tinggi dibandingkan tanaman dan permudaan alam tanpa perlakuan.
Hal itu disebabkan permudaan alam telah beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang ada. baik tapak
maupun iklim sehingga pertumbuhannya tidak lagi terhambat oleh faktor lingkungan, sementara
tanaman masih harus menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan itu. Langkah adaptasi dan
peningkatan pertumbuhan bagi tanaman vang dapat dilakukan berupa pemberian topsoil pada lubang
tanam maupun pupuk pada proses pertumbuhan selanjutnya.

Selain itu, pembinaan hutan berupa perapihan bertujuan untuk memberikan ruang pertumbuhan
bagi permudaan alam niagawi. agar tidak temaungi dan terganggu oleh keberadaan tumbuhan
penyaing di sekitarnya, termasuk dalam persaimgan mendapatkan unsur hara dan sinar matahari dalam
proses pertumbuhannya,

Pengaruh perbedaan perlakuan pembinaan hutan (tanaman. permudaan alam dengan perapihan
dan permudaan alam tanpa perapihan) terhadap riap diameter dapat diketahui dengan cara melakukan
analisis sidik ragam (Steel dan Torrie, 1993: Hanafiah, 2005). Hasil sidik ragam mengenai pengaruh
perbedaan perlakuan pembinaan hutan terhadap riap diameter (cm/th) permudaan ditunjukkan secara

ringkas pada Tabel 1.



RIAP DIAMETER DAN TINGGI PERMUDAAN ALAMI DAN TANAMAN MERANTI TEMBAGA PADA SIFFEP'I TF'I;!‘:
iswan

Tabel (Table) 1. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perbedaan Perlakuan Pembinaan Hutan Terhadap Riap
Diameter Meranti Tembaga (Shorea leprosula Miq.) (Analvsis of Varians of Silvicultural
Treatment Difference for Diameter Increment of Meranti Tembaga (Shorea leprosula Mig. )

Sumber Keragaman DB JK KT Fhit F o.us F am
Perlakuan 2 1.1042 0.5521 33.62 %% 5.14 10,92
Gialat f (.0085 00,0164

Total 8 1.2027 (0444

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam yang ditunjukkan pada Tabel | diketahui bahwa perlakuan
pembinaan hutan menunjukkan nilai Fy, > Fyy. schingga perlakuan terscbut dinyatakan sangat
signifikan hingga pada taraf 99%. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikctahui bahwa perbedaan
perlakuan pembinaan hutan (tanaman, permudaan alam dengan perapihan dan permudaan alam tanpa
perapihan) memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap peningkatan riap diameter permudaan,
batk permudaan alam maupun tanaman.

Perbedaan perlakuan pembinaan hutan terhadap riap diameter yang menunjukkan pengaruh
sangat signifikan tersebut kemudian dianalisis dengan uji lanjutan menggunakan Beda Nyata Terkecil
(BNT) atau Least Significant Difference (LSD). Hasil uji lanjutan LSD pengaruh perlakuan pem-
binaan hutan berupa perapihan terhadap riap diameter permudaan ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel (Table) 2. Hasil Uji Lanjutan LSD Pengaruh Perbedaan Perlakuan Terhadap Riap Diameter
Meranti Tembaga (Shorea leprosula Miq.) (Further LSD Analysis of Treatment
Difference for Diameter Increment of Meranti Tembaga (Shorea leprosula Mig. )

Perbandingan Perlakuan Selisih LSD s LSDya
Alami Perapihan — Tanaman 0.33* 0.26 (.39
Alami Perapihan — Alami Tanpa Perlakuan  0.85** 0.26 0.39
Tanaman — Alami Tanpa Perlakuan 0.52** .26 0.39

Dari Tabel 2 diketahui bahwa sclisih riap diameter pasangan permudaan alam dengan perapihan
dan tanaman menunjukkan nilai yang lebih besar dibandingkan LSDy 4 namun masih lebih kecil
dibandingkan dengan LSDy . Sehingga perbedaan perlakuan permudaan alam dengan perapihan dan
tanaman hanya memberikan pengaruh signifikan pada taraf 95% terhadap perbedaan riap diameter.

Selisih riap diameter permudaan alam dengan perlakuan perapihan dan riap diameter permudaan
alam tanpa perapihan menunjukkan nilai yang lebih besar dibandingkan LSDy s dan LSDg,.
Demikian pula selisih riap diameter tanaman dan permudaan alam tanpa perapihan menunjukkan nilai
vang lebih besar dibandingkan LSDy s dan LSDy . Schingga kedua pasangan perlakuan itu (alam
perapihan - alam tanpa perlakuan dan tanaman - alam tanpa perlakuan) memberikan pengaruh sangat
signifikan hingga taraf 99% terhadap perbedaan riap diameter.
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Daniel et al. (1987) menilai pertumbuhan diameter merupakan salah satu faktor penting yang
hampir sepenuhnya diamati oleh rimbawan, karena besarnya diameter pohon-pohon dalam suatu
tegakan dapat menggambarkan besarnya luas bidang dasar tegakan tersebut. Diameter tegakan dapat
dipengaruhi olch manipulasi kerapatan yang biasa dikenal dengan istilah penjarangan.

Penjarangan sebenarnya bertujuan untuk memberikan ruang tumbuh dan cahaya yang diperlukan
dalam proses pertumbuhan permudaan alam dan tanaman. Pertumbuhan pohon dipengaruhi oleh
intensitas cahaya melalui efeknya sccara langsung terhadap fotosintesis, pembukaan stomata dan
sintesis klorofil, Cahaya mempengaruhi pembesaran dan diferensiasi sel yang berdampak pada

pertumbuhan tinggi, ukuran daun dan struktur daun serta batang.

B. Pertambahan Tinggi

Berdasarkan hasil pengamatan setiap bulan selama satu tahun dapat diketahui bahwa permudaan
alam Meranti Tembaga (Shorea leprosula Mig.) yang diberi perlakuan perapihan menunjukkan riap
tinggi sebesar 2,10 m/th. Nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan riap tinggi tanaman (2,09
m/th) dan permudaan alam tanpa perlakuan perapihan (1,20 m/th).
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Gambar (Figure) 3. Riap Tinggi Permudaan Alam dengan Perlakuan Perapihan, Permudaan Alam Tanpa
Perapihan dan Tanaman Meranti Tembaga (Shorea leprosula Miq.) (Height Increment
of Natwral Regencration with Refinement, Untreated Natural Regenerarion and
Plantation of Meranti Tembaga (Shorea leprosula Mig. )

Sementara grafik rata-rata pertambahan tinggi Meranti Tembaga (Shorea leprosula Miq.) pada
setiap bulan pengamatan berdasarkan perbedaan perlakuan ditunjukkan pada Gambar 4.

Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa permudaan alam dengan perlakuan perapihan dan
tanaman dari jenis Meranti Tembaga (Shorea leprosula Miq.) sama-sama menunjukkan rata-rata
pertambahan tinggi berkisar 0,17 m - 0,18 m setiap bulannya, sementara permudaan alam Mcranti
Tembaga (Shorea leprosula Miq.) tanpa perlakuan hanya berkisar antara 0,09 m - 0,11 m setiap

bulannya.
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Gambar (Figure) 4. Pertambahan Tinggi Setiap Bulan Pengamatan dari Permudaan Alam dengan Perlakuan
Perapihan, Permudaan Alam Tanpa Perapihan dan Tanaman Meranti Tembaga (Shorea
leprasula Miq.) (Monthly Height Increment of Natural Regeneration with Refinement,
Untreated Natural Regeneration and Plantation of Meranti Tembaga (Shorea leprosula

Miqg.))

Berdasarkan kedua gambar tersebut dapat diketahui bahwa secara umum permudaan alam vang
mendapatkan perlakuan pembinaan hutan berupa perapihan memiliki riap tinggi yang lebih besar
dibandingkan tanaman, meskipun perbedaannya tidak terlalu besar. Sementara permudaan alam yang
tidak mendapatkan perlakuan tetap menunjukkan nilai riap tinggi yang sangat kecil dibandingkan
perlakuan lainnya.

Perbedaan itu discbabkan permudaan alam telah beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang ada,
baik tapak maupun iklim sehingga pertumbuhan tingginya tidak terhambat oleh faktor lingkungan,
sementara tanaman masih harus menyesuaikan dengan kondisi lingkungan tersebut dengan cara
memberikan topsoil pada lubang tanam maupun pupuk pada proses pertumbuhannya, Semakin cepat
tanaman tersebut mampu beradaptasi, maka pertumbuhan tingginya kemungkinan akan mulai sama
dengan permudaan alam yang dibeni perapihan. Selain itu, pembinaan hutan berupa perapihan
sertujuan untuk memberikan ruang pertumbuhan bagi permudaan alam, agar tidak ternaungi dan
rerganggu oleh keberadaan tumbuhan penyaing di sekitarnya.

Pengaruh perbedaan jenis permudaan dan perlakuan pembinaan terhadap pertambahan tinggi
diketahul dengan melakukan analisis sidik ragam (Steel dan Torrie, 1993; Hanafiah, 2005). Hasil sidik
ragam pengaruh perbedaan jenis dan perlakuan pembinaan terhadap pertambahan tinggi (m/th)
dritunjukkan pada Tabel 3.

Herdasarkan hasil analisis sidik ragam yang ditunjukkan pada Tabel di atas diketahui bahwa
seriakuan pembinaan hutan menunjukkan nilai Fy, = Fyg, sehingga perlakuan tersebut dinvatakan
memiliki pengaruh sangat signifikan pada taraf 99%. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui
Sehvwa perbedaan perlakuan pembinaan hutan (tanaman, permudaan alam dengan perapihan dan
permudaan alam tanpa perapihan) memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap nap tinggi

permudaan baik permudaan alam maupun tanaman.
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Tabel (Tuble) 3. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perbedaan Perlakuan Pembinaan Hutan Terhadap Riap
Tinggi Meranti Tembaga (Shorea leprosula Miq.) fAnalvsis of Variance of Sitvicultural
Treatment Difference for Height ncrement of Mevanti Tembaga (Shorea leprosula Mig. 1)

Sumber Keragaman DB JK KT F it Fu.as Fo.m
Perlakuan X 1588 0.7945 44,32 m# .14 10.92
Galat [ 0.1076 00179

Total ] 1.6965 0.0627

Perbedaan perlakuan pembinaan hutan terhadap riap tinggi yang menunjukkan pengaruh sangat
signifikan tersebut kemudian dianalisis dengan wji lanjutan menggunakan Beda Nyata Terkecil (BNT)
atau Least Significant Difference (LSD). Hasil uji lanjutan LSD pengaruh perlakuan pembinaan hutan
berupa perapiban terhadap riap tinggi permudaan ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel { Tahle) 4. Hasil Uji Lanjutan LSD Pengaruh Perbedaan Perlakuan Terhadap Riap Tinggi

Meranti Tembaga (Shorea leprosula Miq.) (Further LSD Analvsis of Treatment
Difference for Height Increment of Meranti Tembaga (Shorea leprosula Mig. )

Perbandingan Perlakuan Selisih LSDy e L5Dy 04
Alami Perapihan — Tanaman (1L.02ns 0.27 .41
Alami Perapihan — Alami Tanpa Perlakuan  (L.90%# 0.27 0.41
Tanaman — Alami Tanpa Perlakuan (L.8R** 0.27 0.41

Dari Tabel di atas diketahui bahwa sclisih riap tinggi permudaan alam dengan perlakuan perapih-
an dan riap tinggi tanaman menunjukkan nilai yang lebih kecil dibandingkan LSDy o5 dan LSDy 0.
Schingga perbedaan perlakuan permudaan alam dengan perapihan dan tanaman dinyatakan tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap perbedaan riap tinggi.

Selisih riap tinggi permudaan alam dengan perlakuan perapihan dan riap ringgi permudaan alam
tanpa perapihan menunjukkan nilai vang lebih besar dibandingkan LSDj s dan LSDyg . Demikian
pula selisih riap tinggi tanaman dan permudaan alam tanpa perapihan menunjukkan nilai yang lebih
besar dibandingkan LSDy ;s dan LSDy ;. Sehingga kedua pasangan perlakuan itu (alam perapihan -
alam tanpa perlakuan dan tanaman - alam tanpa perlakuan) memberikan pengaruh sangat signifikan
hingga taral’ 99% terhadap perbedaan riap tinggi permudaan alam dan tanaman.

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa perbedaan perlakuan pembinaan hutan
memiliki pengaruh vang sangat signilikan terhadap pertambahan tinggi permudaan. baik permudaan
alam maupun tanaman. Salah satu faktor vang dinilai cukup mempengaruhi pertumbuhan permudaan
alam dan tanaman adalah intensitas cahaya. Pertumbuhan ditentukan oleh pertambahan berat kering
vang tergantung pada jumlah hasil fotosintesis dikurangi dengan bagian terpakai dalam respirasi.
Intensitas cahaya sangat mempengaruhi pertumbuhan pohon melalui efek-efeknya secara langsung

terhadap fotosintesis, pembukaan stomata dan sintesis klorofil. Cahaya juga mempengaruhi pem-
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besaran sel dan diferensiasi sel yang berdampak pada pertumbuhan tinggi, ukuran daun dan struktur
daun serta batang.

Intensitas cahaya berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap pertumbuhan tanaman
karena hubungannya yang erat dengan proses vang terjadi dalam jaringan tanaman. Perbedaan
mtensitas cahaya yang diterima tanaman dapat menimbulkan perbedaan pada suhu, kelembaban,
kemampuan fotosintesis dan transpirasi lanaman. Apabila tanaman tumbuh di tempat vang memiliki
intensitas cahayva relatil'tinggi, maka suhu sekitarnya akan naik, sedangkan kelembaban tanah maupun
tanaman akan menurun akibat besarnya evaporasi.

Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Sutisna (2004) yang mengungkapkan bahwa Dipterokarpa
muda memiliki kesempatan berkembang bila kebetulan berada di dalam sebuah rumpang atau
menerima telau (sunfleck). Lebih lanjut dikemukakan bahwa ada semai jenis-jenis Dipterokarpa yang
apabila menerima sinar matahart terlampau banyak akan terhambat pertumbuhannya. Namun
schaliknya bila berada dalam kondisi rumpang (gap) dengan intensitas sinar yang tidak sepenuhnya,
jenis tersebut justru dapat tumbuh dengan baik.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa:

I. Permudaan alam yang diberi perlakuan perapihan menunjukkan riap diameter vang lebih besar
dibandingkan tanaman dan permudaan alam tanpa perlakuan perapihan.

2. Permudaan alam dengan perlakuan perapihan menunjukkan riap tinggi vang lebih besar
dibandingkan tanaman, namun perbedaan itu secara statistik tidak berbeda signifikan. Sementara
permudaan alam tanpa perlakuan perapihan menunjukkan riap tinggi vang paling kecil
dibandingkan tanaman dan permudaan alam dengan perapihan.

tud

Faktor-faktor yvang dinilai dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman di antaranya tingkat
intensitas cahaya, ketersediaan unsur hara tanah bagi tanaman, serta perlakuan silvikuliur yang

diterapkan.
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